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A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an diyakini oleh umae ebagai kitab suci yang berisi kalam-
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Living qur’an adalah suatu kajian ilmiah dalam ranah studi al-Qur’an yang meneliti

' Azyumardi Azra, Kajian Tematik Al-Qur’an Tentang Figih Ibadah (Bandung: Angkasa, 2008), 1.
Taufik Adnan Amal, Rekontruksi Sejarah Al-Qur’an (Jakarta: Devisi Muslim Demokratis, 2011), 1.



dialektika antara al-Qur’an dengan kondisi realitas sosial di masyarakat®, sedangkan
living hadith ialah suatu kajian yang meneliti tentang pemahaman dan praktek hadis
dalam kehidupan masyarakat muslim sehari-hari.*
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3 Didi Junaedi, Living Qur’an: Sebuah PendeKataiBart dalam Kajian Al-Qur’an (Studi Kasus di Pondok
Pesantren As-Siroj Al-Hasan Desa Kalimukti Kec. Pabedilan Kab. Cirebon), Journal of Qur’an and
Hadith Studies — Vol. 4, No. 2, (2015), 173

*Nikmatullah, Review Buku Dalam Kajian Living Hadis: Dialektika Teks dan Konteks , Jurnal Holistic
al-Hadis, Vol. 01, No. 02, (2015), 226

’ Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Sinar Pustaka Indonesia, 2012), 29

® Ibid., 174

" Kementrian Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemah, 341



Dalam dalil di atas pembacaan dzikir sangat ditekankan oleh Rasulullah
Salla Allahu ‘alaihi Wa Sallam karena banyak manfaat yang terkandung di
dalamnya. Sudah sangat banyak macam-macam dzikir yang menjadi tradisi dalam

sebuah desa, seperti halnya tradisi p

mbacaan dzikir fida’ kubra (atagah). Dzikir
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Posisi dari pembacaén dzikir fida’ kubra adalah untuk pengganti dari

pembacaan Tahlil, dalm prosesnya pembacaan dzikir fida’ kubrda yang berada di

® Ulya Nur Nihayati, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Kegiatan Ddzikir Fida' Di Mushola Nurul
Huda Desa Sraten Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang Tahun 2017 (Skripsi di TAIN Salatiga,
2017), 3



Desa Pasar Singkut menggunakan batu untuk menghitung jumlah bacaan. Jumlah
yang dibaca untuk setiap pembacaan ialah 100,000 kali dengan dilaksanakan selama
tujuh hari, kemudian batu yang untuk menghitung tadi disebarkan di makam orang
yang dituju. Untuk orang-orang yang dibacakan dzikir fida’ kubra ialah orang-orang

yang sudah terdaftar padd ke€lompok dzikirik kubra, cara mendaftarkannya

B

raktek pengamalan dzikir fida’-kubra~di Pasar Singkut

Kecamatan Singkut Kabupatén Sarolangun?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dan kegunaan penelitian ini
adalah:

1. Memaparkan dan mendeskrisikan.bagaimana gambaran dan praktek pengamalan

dzikir fida’ kubra diP4Sar-Singkut kecamatari

ingleyt kabupaten Sarolangun.
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Diharapkan dengan aariya penelitian 1ni dapat di manfaatkan oleh lembaga

untuk dijadiakan tambahan ilmu atau informasi bagi para mahasiswa yang sedang

belajar di STAI al-Anwar.



E. Tinjauan Pustaka
Berdasarkan tinjauan penulis telah meninjau beberapa karya tulis yang

berkaitan dengan tema penelitian, adapun karya karya yang berhubungan itu

diantaranya ialah:
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Kecamatan Tuntung Kabupaten Semarang Tahun 2017 penelitian ini di lakukan

? Atik Dina Nasihah, “TRADISI PEMBACAAN SURAH AL-Ikhlas dalam Ddzikir Fida’b (Studi Living
Hadis: di Masyarakat Desa Sukolilo, Pati, Jawa Tengah)” (Skripsi di UIN Syarif Hidayatullah, 2019)

' Widyawati Mahasiswa, “Pembacaan 100.000 kali surah Al Ikhlas dalam Ritual Kematian di Jawa”
(Skripsi di UIN Sunan Kalijaga, 2017)



untuk mengetahui nilai pendidikan terutama dalm pendidikan islam dalam

pelaksanaan dzikir fida’ kubrasehingga masyarakat bisa mengetahui pendidikan

apa saja yang terdapat pada kegiatan ini dan tergugah hatinya untuk

Pada Suku Anak Dalam Di Taman Nasional Bukit Dua Belas Kabupaten

1 Ulya Nur Nihayati, *Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Kegiatan Ddzikir Fida® Di Mushola Nurul
Huda Desa Sraten Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang Tahun 2017 (Skripsi di IAIN Salatiga,
2017)

12 Agus Miyanto, “Unsur Animisme Dalam Selametan Suku Jawa di Desa Pasar Singkut Kecamatan
Singkut Kabupaten Sarolangun” (Skripsi : UIN Sultan Taha Saifuddin, 2018)



Sarolangun, Provinsi Jambi” Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk
menggambarkan bagaimana makna menjadi Muslim pada masyarakat Suku
Anak Dalam (SAD) yang telah menganut agama Islam dan bermukim di sekitar

hutan Taman Nasional Bukit Dua.Be

penelitian ya ] : Inferp etative Phenomenological
Analysis ) TPA yaitu pendekatan kualitatif yang meneliti dan memahami

dan kelima cenderung membahas fentang keagamaan atau tradisi-tradisi yang lain

seperti tradisi slametan, dan keagamaan yang berada pada suku anak dalam kabupaten

Sarolangun.



Pada penelitian ini peneliti lebih memfokuskan mengenai latar belakang
terjadinya tradisi pembacaan fida  kubra dan bagaimana praktek pembacaan yang
berada di Desa Pasar Singkut Kecamatan Singkut Kabupaten Sarolangun .

F. Kerangka Teori

Dalam . =3 eofi~fenomenologi agama untuk
menjabarkan perkef! 'gan dan praktek tradisi pembacan dzikir.fida’ kubra yang
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dalam pandangan

pendekatan ini, agama berbeda maknanya dengan keagamaaan. Keagamaan adalah

'3 Pius Pandor, Fenomenologi Agama Menuju Penghayatan Agama Yang Dewasa, JURNAL FILSAFAT,
Vol 1, No 1 (2012) 12

' Nurma Ali Ridlwan, Pendekatan Fenomenologi Dalam Kajian Agama, Jurnal Komunika Vol.7 No.2
(2013)
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sesuatu yang dipahami, dirasakan dan dimanfestasikan oleh pemeluk agama terhadap
agama yang dianut. Namun demikian Fenomenologi agama berorientasi pada faktual
deskriptif, dimana tidak concern pada penilaian evaluatif akan tetapi mendeskripsikan

secara tepat dan akurat suatu fenomen cagamaan seperti ritual, simbol, ibadah

perelitian,ini -

akan memaparkan-ha

1. Jenis Penelitian

'S Dalinur M. Nur, Kegunaan Pendekatan Fenomenologi Dalam Kajian Agama, Jurnal Wardah, No. 30,
(2015), 126
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Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) yang
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, dimana peneliti
mengungkapkan data dan fakta secara ilmiah tanpa sedikitpun mempengaruhi

subjek maupun objek penelitian-~BPalam pengolahan data tersebut peneliti

Y

: ; berada pada

kental tradisi pembacaan dzikir fida' kubra serta lokasi tersebut berada dekat

dengan tempat tinggal penéhtl, sehingga menghemat waktu dan biaya yang di

gunakan.

'8 Dinas Kesehatan, “Profil Kesehatan Sarolangun” (Sarolangun: tt, 2014), 5
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3. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode kualitatif.

Metode kualitatif ialah metode penelitian yang ditujukan untuk memahami

fenomena sosial dari sudut atau pres

cktif partisipan. Partisipan adalah orang—

peneliti dan kualitas sumbernya termasuk dalam data primer. dalam hal ini

'7 Didi Junaedi, “Living Qur’an: sebuah pendekatan baru dalam kajian al-Qur’an,” Journal of Qur’an

and Hadith Studies, Vol. 4, No. 2, (2015). 2
'8 Sitti mania, Observasi Sebagai Alat Evaluasi Dalam Dunia Pendidikan dan Pengajaran, Lentera

Pendidikan, Vol. 11 No. 2 (2018), 222.
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peneliti menggunakan wawancara mendalam (in-depth interview) yang mana

peneliti menggali informasi secara mendalam dengan cara terlibat langsung

dengan kehidupan informan dan bertanya jawab secara bebas tanpa pedoman

Ti. d peroleh-dari-fapanga

"‘%“mﬁg‘fﬂ?-’c i’ifl segera

mhﬂﬂ ‘ ' data ialah

tema—tema.20

b. Penyajian Data

' Burhan Bungin, “Analisis Data Penelitian Kualitatif” (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), 131.
20 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, Jurnal Alhadharah, Vol. 17 No. 33 (2018), 91
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Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun,
sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan

dan pengambilan tindakan®'. Dalam penelitian ini penyajian data

dengan bentuk teks yang-bersifat naratif

penulisar ‘ eneht'n 1q5‘ ? \‘\ ““ oy ﬂ
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Pasar Singkut totak Geografis,

keadaan demografis, jumlah penduduk, keadaan pendidikan, kebudayaan, keadaan

sosial ekonomi, keagamaan masyarakat Desa Pasar Singkut dan objek penlitian

*! Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, 94
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Bab IV mendiskripsika tentang gambaran pembacaan fida’ kubra di dalam
prespektif teori fenomenologi agama

Bab V membahas tentang penutup pada skripsi ini dan kesimpulan serta

saran-saran yang telah didapat se




